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ABSTRACT

The purpose of the research study and produce research outputs in the form of the
formulation of concepts, theories and studies etnopedagogi citizenship education as a vehicle
of culture and national character education in universities of Muhammadiyah Malang.
Research outputs in the form of concepts, theories and studies etnopedagogi is scientific
capital to enrich science (body of knowledge) Civics existence as part of MKPK in college,
which will strengthen the four pillars of nationhood and support the achievement of the
grand design of character education in college synergistically and sustainable.

The study was conducted with a qualitative approach combined with a simple tatif
kuanti-. Population / location of this study were college Muhammadiyah in Malang. The
research sample set purposively sampling at UMM. Informants of this study is MKU Chairman
/ MPK, Lecturer Civics and students who took the Mk. Civics in the PTM. Data collection
was done by using direct observation, focus group discussions (FGDSs), in-depth interviews
(indept interview), as well as participation involved. Data analysis was performed by mixing
method.

The results of the study and analysis of the data showed that: (1) Knowledge, attitudes
and behavior of faculty, student and chairman of the department of teaching Civics / CE in
PTM environments that exist today tend showed diverse phenomena. (2) The cause of learning
lecture Civics / CE that occurred during this lasted less democratic, boring and not optimal,
because the dominant factor 10. (3) There are several important reasons, underlying the
need for innovation and research efforts ethno-learning pedagogy PKN / CE as a vehicle
for cultural education and the character of the nation that can develop multicultural
citizenship competencies of students in the college environment Muhammadiyah. (4) Draft
Formulation studies etnopedagogi Learning Civics education as a vehicle of culture and
national character desired stakeholders in accordance with the spirit and the democratization
of learning include: (1) Orientation Model (the rationale and development of the model)
and (2) Component Model (syntak learning).
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PENDAHULUAN Bangsa Indonesia memiliki ragam perbedaan
dan menjadi kekayaan manusia Indonesia.
Pendidikan Kewarganegaraan Hal ini terlihat pada perbedaan suku, budaya,

(citizenship education) merupakan salah
satu instrumen fundamental dalam bingkai
pendidikan nasional sebagai media bagi
pembentukan karakter bangsa (nation and
character  building) di tengah
heterogenitas dan pluralisme yang menjadi
karakteristik utama bangsa Indonesia.

adat- istiadat, agama, ras, gender, strata sosial
dan golongan aliansi politik sangat jelas
melekat dalam diri masyarakat Indonesia.
Pluralitas menjadi sebuah realita dan mesti
diterima sebagai kekayaan nasional bangsa
Indonesia. Di tengah banyak perbedaan
tersebut, sebagai suatu kesatuan nasional
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bangsa Indonesia harus hidup dan bergaul
agar integritas nasional tetap terjaga.
Implikasi logisnya adalah perlu membangun
sikap inklusif, pluralis, toleran dan saling
berdampingan dengan cinta dan perdamaian.

Kemajemukan atau heterogenitas
bangsa Indonesia yang langka dimiliki oleh
negara lain tersebut, menjadi modal sosial
dengan konstruksi budayanya yang berbasis
kearifan lokal (local genius). Heterogenitas
bangsa Indonesia sebagai bangsa yang
beradab tentunya harus dijaga dan
dilestarikan sebagai khasanah budaya
nasional. Dalam konteks interaksi sosial baik
secara horizontal maupun vertikal realita
pluralitas tersebut, dibutuhkan instrumen
pendidikan yang berkarakter terbuka, inklusif,
toleran dan pluralis. Pada konteks ini
terminologi pendidikan kewarganegaraan
multikultural berbasis pada etnopedagogi
menjadi istilah yang tepat dan relevan
untuk dikembangkan dalam ranah
pendidikan Indonesia sebagai bangsa yang
plural.

Menurut Winataputra (2008:31)
pendidikan kewarganegaraan untuk
Indonesia, secara filosofik dan substantif-
pedagogis andragogis, merupakan pendidikan
untuk memfasilitasi perkembangan pribadi
peserta didik agar menjadi warga negara
Indonesia yang religius, berkeadaban,
berjiwa persatuan Indonesia, demokratis
dan bertanggung jawab, dan berkeadilan,
serta  mampu hidup secara harmonis
dalam konteks multikulturalisme- Bhinneka
Tunggal Ika. Dalam konteks yang
demikian, Pendidikan Kewarganegaraan
memiliki peranan yang sangat penting
dalam upaya mengembangkan masyarakat
multikultural yang menghargai nilai-nilai
budaya dan kearifan lokal.

Namun demikian kenyataan praksis di
lapangan Pendidikan Kewarganegaraan di
perguruan tinggi yang merupakan ujung
tombak dan bagian dari proses membangun
cara hidup multikultural untuk memperkuat
wawasan kebangsaan dan penghargaan
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akan  keragaman  justru belum
menggembirakan, mulai kehilangan dimensi
multikulturalnya, bahkan kehilangan
aktualisasinya karena terjebak pada
penguasaan pengetahuan (knowledge)
belaka dengan membiarkan aspek afeksi
(attitude) pendidikannya. Pembelajaran
PKn umumnya dilakukan secara parsial
dan tidak mengakomodir nilai-nilai multikul-
turalisme dan kearifan lokal masyarakat
setempat. Padahal seharusnya PKn sebagai
wahana pendidikan multikultural dapat
mengembangkannya secara lebih sistematis
dan komprehensif.

Di dunia pendidikan gagasan tentang
pentingnya kearifan lokal menjadi basis
pendidikan dan pembudayaan, digagas
pertama kali oleh Alwasilah (2008 dan 2009)
yang menawarkan konsep etnopedagogi.
Etnopedagogi memandang pengetahuan atau
kearifan lokal (local knowledge, local
wisdom) sebagai sumber inovasi dan
keterampilan yang dapat diberdayakan demi
kesejahteraan masyarakat. Kearifan lokal
adalah koleksi fakta, konsep, kepercayaan,
dan persepsi masyarakat ihwal dunia sekitar.
Ini mencakup cara mengamati dan
mengukur alam sekitar, menyelesaikan
masalah, dan memvalidasi informasi.
Singkatnya, kearifan lokal adalah proses
bagaimana pengetahuan dihasilkan,
disimpan, diterapkan, dikelola, dan
diwariskan.

Mengingat begitu penting dan
strategisnya nilai kearifan lokal dalam
pembangunan bangsa, maka sangat wajar
apabila dalam penelitian ini pendidikan
kewarganegaraan sebagai wahana
pendidikan multikultural difokuskan pada
penggalian nilai-nilai kearifan lokal yang
hidup di dalam masyarakat dan budaya
Indonesia yang berbhinneka tunggal ika.

Berdasarkan pengamatan dan praksis
penyelenggaraan perkuliahan Pendidikan
Kewarganegaraan di perguruan tinggi yang
dilakukan oleh peneliti dan beberapa hasil
penelitian terdahulu, maka peneliti
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merasakan sebuah kegalauan dan adanya
permasalahan dalam penyelenggaraan
perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan
di perguruan tinggi yang perlu dicarikan
solusi secepatnya. Untuk itu diperlukan satu
sistem pendidikan yang bersifat multikultural,
menjamin kewarganegaraan multikultural
berbasis kearifan lokal dan dapat berperan
dalam mengantarkan bangsa Indonesia ke
dalam tatanan cita ideal masyarakat
multikultural yang demokratis dan
berkeadaban.

Dilihat dari segi Pendidikan
Kewarganegaraan di lingkungan perguruan
tinggi, tantangan tersebut belum dapat
dijawab dengan kurikulum yang ada.
Modus dan isi pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan yang ada di perguruan
tinggi selama ini menunjukkan fenomena
yang kurang menghargai dan
mengeksplorasi nilai-nilai multikultural
berbasis kearifan lokal yang merupakan
essensi kultur demokrasi di ruang- ruang
kuliah dan di masyarakat secara sinergis.
Modus Pendidikan Kewarganegaraan
selama ini kecende-rungannya hanya terjadi
di kelas, sedangkan di masyarakat cenderung
bertentangan atau bersifat paradoks. Isi
Pendidikan Kewarganegaraan juga hanya
bersifat hafalan saja, kurang mengeksplor
aspek afektif dan psikomotorik mahasiswa.
Padahal Pendidikan Kewarganegaraan
sebagai bagian dari pendidikan nilai,
pendidikan budaya dan karakter bangsa
isinya bukan untuk dihapalkan tetapi untuk
dipahami dan dilaksanakan.

Berangkat dari kondisi di atas, dirasa
sangat urgen dan perlu pengembangan watak
kewarganegaraan multikultural berbasis
kearifan lokal melalui pengkajian dan
pengorga- nisasian kurikulum  Pendidikan
Kewarganegaraan di perguruan tinggi
melalui pengembangan kompetensi
kewarganegaraan (civic competency,
civic skill and civic participation). Oleh
karena itu, harus jelas landasan sosiologis dan
paedagogis Pendidikan Kewarganegaraan di
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perguruan tinggi yang multikultural dan
dikembangkan dari dimensi nilai kearifan
lokal terutama dalam perspektif etnopedagogi

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kualitatif yang dipadukan dengan kuantitatif
sederhana. Populasi/lokasi penelitian ini
adalah perguruan tinggi muhammadiyah di
Kota Malang. Sampel penelitian ditetapkan
secara purposif sampling di UMM.
Informan penelitian ini adalah Ketua MKU/
MPK, Dosen PKn dan mahasiswa yang
menempuh MK. PKn di Perguruan Tinggi
tersebut. Pengumpulan datanya dilakukan
dengan teknik observasi langsung, diskusi
kelompok terfokus (FGD), wawancara
mendalam (indept interview), serta
partisipasi terlibat. Analisis data dilakukan
dengan mixing methode.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan dan konsep dasar dosen
dan mahasiswa dalam pembelajaran PKn
sebagai wahana pendidikan budaya dan
karakter bangsa yang ada di lingkungan
perguruan tinggi di Kota Malang selama ini
adalah cenderung menunjukkan fenomena
yang beragam dan mereka cenderung
menganggap: Perkuliahan PKn/CE
materinya terlalu banyak & luas,
Pembelajaran dilakukan kurang menarik dan
membosankan. Metode pembelajaran yang
ada selama ini cenderung kurang bervariasi
dan kurang melibatkan mahasiswa.
Mahasiswa umumnya kurang menyenangi
pelajaran/ perkuliahan PKn/CE karena harus
banyak menghafal dan banyak membaca.
Dosen PKn/CE cenderung belum siap
mengajar secara kontekstual, kurang
enjoyfull learning (belajar dengan
menyenangkan) dan masih berpola
“textbookish”. Penyebab pembelajaran /
perkuliahan PKn/CE yang terjadi selamaini
berlangsung monolitik, kurang demokratis,
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membosankan dan

tidak optimal,

dikarenakan 10 faktor dominan, yaitu:
1) Pembelajaran PKn/CE pada umumnya

2)

3)

4)

5)

6)

7)

kurang memperhatikan perubahan-
peru- bahan dalam tujuan, fungsi dan
peran PKn/CE di masyarakat

Posisi, peran dan hubungan fungsional
dengan bidang studi lainnya terabaikan.

Lemahnya transfer informasi konsep
PKn/CE sebagai bagian dari rumpun
ilmu-ilmu sosial mengakibatkan out put
pembelajaran PKn/CE tidak memberi
tambahan daya dan tidak pula
mengandung kekuatan pada peserta
didik untuk mengatasi problem- problem
yang ada di lingkungan masyarakatnya.
Dosen PKn/CE tidak dapat meyakinkan
siswa untuk belajar PKn/CE dengan
lebih bergairah, menarik dan
bersungguh-sungguh, karena maha-
siswa kurang dan bahkan tidak
pernah  dibelajarkan  untuk
berpikir ~ kritis  dan

membangun konseptualisasi secara
mandiri.
Dosen lebih mendominasi siswa (teacher
centered) dengan kadar pembela-
jarannya rendah sehingga kebutuhan
belajar maha-siswa tidak terlayani.
Dosen cenderung memperlakukan
mahasiswa sebagai objek. Mereka
hanya menerima apa yang diajarkan
tanpa bisa mengkritisi. Dengan kata
lain dikatakan bahwa sistem
pendidikan dan pembelajaran yang
berlaku di Indonesia masih jauh dari
demokratis.

Pembelajaran PKn/IPS selama ini
belum membiasakan pengalaman nilai-
nilai kehidupan demokrasi sosial
kemasyarakatan yang riil, dengan
melibatkan siswa dan seluruh komunitas
sekolah dalam berbagai aktivitas kelas
dan sekolah.

Adanya tradisi yang dilakukan dosen
dalam melaksanakan pembelajaran
PKn/CE yang cenderung menggunakan
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pendekatan monolitik dan bersifat top
down , semua materi pembelajaran
secara detail telah dipersiapkan oleh
pusat (surat edaran) menteri
pendidikan nasional, dosen tidak punya
keleluasan untuk mencari dan
mengembangkan materi lebih jauh.

8) Nuansa pendekatan teoritis sangat kental

9)

10)

dilakukan dalam pembelajaran PKn/CE,
yang ditunjukkan dengan penekanan
pada pembahasan apa yang ada dalam
buku teks, tanpa dikaitkan dengan apa
yang ada dan yang relevan bagi bangsa
Indonesia saat ini. Pengajaran/
perkuliahan PKn/CE hanya memiliki
kontribusi yang amat kecil dalam
pengembangan individu dan
masyarakatnya terutama dalam
rangka penyemaian dan akselerasi
pertumbuhan nilai-nilai demokrasi dalam
masyarakat Indonesia yang majemuk
(plural) dan yang menghargai
perbedaan kultur di masyarakat sesuai
dengan semangat multikultualisme.
Dosen PKn/CE tidak berani
mengembangkan kurikulum di dalam
kelas karena takut dianggap ““nyeleneh-
menyalahi aturan dan tradisi”
Kondisi ini diperburuk oleh sikap
pengelola lembaga pendidikan yang
tidak mendukung upaya inovasi dosen
karena khawatir dengan aturan
birokrasi.

Penyebab mahasiswa kurang kritis
karena: (1) pengaruh budaya
tradisional, (2) dosen tidak tahu cara
mengajarkan berpikir kritis dan (3)
rendahnya kualitas dosen dan
mahasiswa. Bahkan secara
keseluruhan masyarakat Indonesia
dinilai kurang Kritis karena tiga hal, yaitu:
warisan budaya tradisional, rendahnya
kadar demokrasi dalam pemerintahan
Indonesia dan rendahnya populasi -
penduduk yang berpendidikan.

Nurul Zuriah. Kajian Etnopedagogi Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Wahana Pendidikan Budaya dan | 173

Karakter Bangsa di Perguruan Tinggi Muhammadiyah Kota Malang



Nurul Zuriah

Urgensi kajian etnopedagogi bagi
pembelajaran PKn sebagai wahana
pendidikan budaya dan karakter bangsa di
lingkungan perguruan tinggi.

Ada beberapa alasan tentang urgensi
dilakukannya kajian etnopedagogi pembe-
lajaran PKn sebagai wahana pendidikan
karakter dan budaya bangsa antara lain
adalah:

1)  Adanya beberapa problem mendasar
yang muncul dalam proses belajar
mengajar PKn/CE di lingkungan
perguruan tinggi Muhammadiyah,

2) Adanya ketidakpuasan mahasiswa
terhadap perkuliahan PKn/CE
yang bersumber dari lemahnya
penguasaan dosen akan materi dan
metode pembe- lajarannya.

3) Adanya harapan dan keinginan dari
mahasiswa untuk dilakukan perbaikan
kualitas pembelajaran PKn/CE
dengan melakukan berbagai variasi
dalam pelaksanaan pembelajaran.

4) Kesalahan orientasi dalam pembelajaran
PKn/CE yang ada selama ini harus
segera diakhiri salah satunya dengan
menerapkan kajian etnopedagogi
dalam perkuliahan PKn/CE untuk

mengembangkan kompetensi
kewarganegaraan multikultural
Mahasiswa.

5) Apapun bidang studinya, belajar itu
sesungguhnya berpikir, karena itu
kualitas berpikir seseorang tergantung
pada kualitas pembelajarannya,
khususnya pada interaksi edukatif
antara mahasiswa dengan mahasiswa
dan mahasiswa dengan dosen. Prinsip-
prinsip paedagogis kritis seharusnya
menjadi rujukan dalam mendesain
proses pembelajaran atau perkuliahan
di PTM.

Di samping itu pembelajaran PKn
sebagai wahana pendidikan dan karakter
bangsa sangat penting untuk dilakukan
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dalam rangka penerapan kajian
etnopedagogi. Sebagaibentuk pendidikan
berbasis kearifan lokal, kajian etnopedagodi
memiliki tujuan untuk merekonstruksi/
memperbaiki keadaan sosial dan  budaya
melalui pendidikan untuk pelestarian nilai-
nilai budaya serta memperkokoh jati diri
bangsa yang multikultural sehingga
terhindar dari arus globalisasi yang
menghilangkan unsur identitas nasional. Hal
ini lebih ditekankan pada sasaran
pendidikannya yakni kepada mahasiswa
yang merupakan agen pembaharu dan agen
perubah (agen of change).

Kajian etnopedagogi terhadap tujuan,
materi dan modus pembelajaran PKn sebagai
wahana pendidikan budaya dan karakter
bangsa yang ada di lingkungan perguruan
tinggi .

Kajian etnopedagogi bertujuan agar
pembahasan etnopedagogi membawa kita
kembali kepada pengenalan berbagai macam
budaya dalam segala aspek kegunaan dan
esensinya dalam kehidupan bermasyarakat.
Pembahasan ini (terutama dalam profesi
saya dalam bidang medis) sangat berguna
untuk memperluas wawasan di areal yang
tidak masuk dalam materi kuliah, bahkan
pembahasan — pembahasan yang telah ada
sangat diharapkan untuk dapat membantu
kemajuan teknologi ilmu pengetahuan di
Indonesia atas dasar aspek keanekaragaman
budaya Indonesia. Tujuan dilakukannya
pengkajian  etnopedagogi terhadap
pembelajaran PKn sebagai wahana
pendidikan budaya dan karakter bangsa di
perguruan tinggi adalah untuk menguatkan
kembali budaya-budaya di Indonesia yang
akhir-akhir ini seakan hilang tergantikan
oleh budaya asing yang masuk ke Indonesia,
dengan menguatkan kembali pendidikan
budaya terutama kepada mahasiswa di
perguruan tinggi akan kembali memperkuat
karakter bangsa karena mahasiswa
merupakan ujung tombak para penerus
pemimpin bangsa dimasa yang akan datang
sehingga negara Indonesia akan memiliki
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karakter yang kuat dimata negara lain. Dari
segi materi, mata kuliah PKn tidak hanya
mengajarkan pendidikan kewarganegaran,
undang-undang dsb, tetapi juga
mengajarkan kembali budaya-budaya yang
ada di Indonesia guna memperkuat karakter
bangsa yang mulai melemah serta
menumbuhkan rasa cinta tanah air
dikalangan mahasiswa.

Draft rumusan konsep dasar bagi
strategi dan implementasi kajian
etnopedagogi model teoritik pembelajaran
PKn sebagai wahana pendidikan budaya dan
karakter bangsa di lingkungan perguruan
tinggi. Rumusan prototipe metode dan
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model teoritik Kajian Etnopedagogi
Pembelajaran PKn sebagai Wahana
Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa di Lingkungan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (UMM) Kota Malang,
yang sesuai dengan keinginan dosen,
mahasiswa dan ketua jurusan serta sejalan
dengan semangat dan era demokratisasi
belajar serta karakter keadaban dan budaya
bangsa, dengan melakukan eksplorasi nilai-
nilai kearifan lokal (kajian etnopedagogi)
tersebut apabila digambarkan dalam bagan
pembuktian hipotesis tugas mahasiswa
tampak dalam bagan 1 berikut.

-l
g}

.
>
® &
Nilai
e

Pada gambar 1 di atas, nilai-nilai yang
sama dianggap sebagai kekuatan integrasi
bangsa sedangkan nilai — nilai yang beda
sebagai kekayaan budaya yang perlu dihargai
dan dilestarikan keberadaannya.
Penerapannya dalam penyusunan desain
pelaksanaan model unsur nilai-nilai kearifan
lokal menjadi sesuatu yang menarik bagi
mahasiswa untuk diresapi dan dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa
diminta mengidentifikasi nilai-nilai kearifan
lokal yang hidup di tengah masyarakatnya

Gambar 1. Format pembuktian hipotesis dan analisis data tugas kelompok mahasiswa dalam Kajian

Etnopedagogi Pembelajaran PKn Sebagai Wahana Pendidikan Karakter Bangsa di
Perguruan Tinggi

lalu bagaimana pelaksanaan dan
pengembangan nilai-nilai kearifan lokal
tersebut di masa sekarang dan masa yang
akan datang. Karena hal itu dapat menjadi
sebuah resep manjur untuk mengobati
kerinduan terhadap nilai-nilai budaya lokal
dalam kevakuman budaya global yang begitu
deras mendera dunia saat ini. Dengan kata
lain model pembelajaran PKn MBKL
merupakan sebuah solusi untuk
menjembatani tarik-menarik antara nilai
etnisitas dan globalisasi. Desain evaluasi
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perkuliahan dilakukan pada saat proses
maupun hasil belajar. Evaluasi hasil belajar
dimaksudkan untuk mengetahui kompetensi
kewargane- garaan multikultural mahasiswa
sekaligus pemahaman atas materi yang
diberikan yang dilakukan melalui test tertulis
dalam bentuk essay yang dilakukan dengan
pre tes maupun post tes, yang dilengkapi
dengan produk hasil karya mahasiswa
berupa CD pembelajaran dan BINDERR
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(Buku inkuiri nilai-dialogis - edukatif-rekreatif
dan reflektif). Masing-masing

kelompok diberi umpan balik berupa
catatan evaluasi revisi tugas “Project Citizen
Bhinneka Tunggal Ika”.Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui cocok tidaknya nilai-nilai
kearifan lokal dan multikultural dengan aspek
kekinian. Uraian di atas, apabila digambarkan
dalam bagan tampak sebagaimana gambar 2
berikut.

. Teori Sosial : cwltural pluralism -
masalc analagy (Garcia)

2. Teori Belajar Sosial (Bandura)

3. Teori Pend.Multikultural (Banks)

4. Teori Kearifan Lokal (Habba -
Moendardjito - Gobyah- Geriya)

5. Teori Model Pembelajaran (Joyee &
Weil)

6. Teori Pembelajaran Demokratis
[Dewey)

7. Teori pembelajaran inkuiri social
[Massialas & Cox)

8. Konsep etnopedagogi (Alwasillah)

9. Konsep Civic competences
(Branson)

10. Konsep Citizenship Education
[Cogan)

11. Konsep Citizenship education
continuum [Kerr)

12. Project Citizen [Budimansyah)

KAJIAN ETNOPEDAGOGI PKn SEBAGAI WAHANA PK&BB DI PT

Komponen Model ]

4. Sistem 5.Dampak 6. Dampak
penunjang Instruksio A pengiring 1

‘ 1. Desain Perencanaan

2. Desain Pelaksanaan

3. Desain Evaluasi

nal

-

2. Sistem 3. Prinsip
Sosial

1. Orientasi

2. Hipotesis |

[ 3. Definisi

Civle
Knowledge

Gambar 2. Draft kajian etnopedagogi PKn sebagai wahana Pendidikan Budaya dan Karakter

Bangsa di PT
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Draft Kajian etnopedagogi PKn budaya bangsa secara rinci seperti yang
sebagai wahana pendidikan karakter dan dipaparkan pada gambar 3 berikut.

-

DRAFT MODEL TEORITIK KAJIAN ETNOPEDAGOGI PEMBELAJARAN PKn SEBAGAI
WAHANA PENDIDIKAN KARAKTER DAN BUDAYA BANGSA DI PERGURUAN TINGGI

B. IMPLEMENTASI

hipotesis

masyarakat.
C. EVALUASI

A. DESAIN
1. Perumusan tujuan perkuliahan
2 Penentuan topik bahasan / materi perkuliahan
3. Penentuan prosedur perkuliahan dengan enam tahapan dari model inkuiri sosial
(orientasi, perumusan hipotesis, penjelasan istilah, eksplorasi, pembuktian dan generalisasi)
4, Pemilihan /penetapan media/sumber belajar
5 Penetapan alat evaluasi baik proses maupun hasil

1. Orientasi : penyiapan kondisi belajar, pemfokusan perhatian pada topik masalah
multikultural berbasis kearifan lokal dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan
dan dibatasi dalam inkuiri dalam ruang lingkup vang tidak luas

2. Perumusan hipotesis : mencari beberapa hipotesis dan merumuskan hipotesis yang dapat
dijadikan sebagai acuan yang diujikan

3. Penjelasan Istilah: menjelaskan dan menguraikan istilah-istilah yang ada dalam rumusan

4. Eksplorasi : menguji hipotesis dengan logika deduksi, yaitu menghubungkan hipotesis
dengan implikasinya dan asumsi-asumsinya

5. Pembuktian: membuktikan hipotesis dengan fakta-fakta/budaya di masyarakat

6. Perumusan generalisasi : menyatakan pemecahan masalah yang dapat digunakan di

1. Evaluasi proses : keaktifan mahasiswa dan ketrampilan/watak kewarganegaraan multikul-
tural mahasiswa dalam perkuliahan PKn di PTM (observasi - presentasi)
Evaluasi hasil : post tes, angket dan produk karya mahasiswa

Gambar 3. Draft Kajian Etnopedagogi Pembelajaran PKn Sebagai Wahana Pendidikan Karakter
dan Budaya Bangsa di Perguruan Tinggi Muhammadiyah Kota Malang

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dikembangkan dalam tahap pertama Tahun
2011 terhadap “Kajian Etnopedagogi PKn
sebagai Wahana Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa di Lingkungan Perguruan
Tinggi Muhammadiyah”, maka dapat
dikemukakan beberapa saran dan
rekomendasi sebagai berikut :

a)

Dalam pengembangan materi, terutama
di lihat dari buku ajar, hampir semua
dosen dan mahasiswa yang ada
diwilayah latar penelitian, belum
memiliki buku teks yang disusun
berdasarkan Kurikulum baru (SK
Dirjen Dikti No. 43/Dikti/2006), masih
banyak buku teks yang disusun
berdasarkan kurikulum lama (1994) dan
suplemen (1999/2000) yang dimiliki
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b)

oleh mereka sudah sangat tidak sesuai

dan tidak memadai lagi untuk

digunakan. Lebih-lebih buku teks yang
sesuai dan memuat materi yang sesuai
untuk alam demokratis. Untuk itu,
direkomendasikan bahwa Depdiknas

hendaknya memprioritaskan penulisan
buku teks (PKn/CE) berdasarkan
standar isi dan kompetensi lulusan yang
berbasis demokratisasi (Permendiknas/

SK Dirjen Dikti), secara nasional

melalui tiga cara yaitu:

(D)penulisan buku teks PKn/CE yang
sesuai dengan KBK dan KTSP
(2006) dengan standart mutu
nasional yang penulisannya
diserahkan pada tim penulis buku
PKn/CE  berbasis  Kajian
etnopedagogi dan demokratisasi
belajar. Atau Buku penunjang
matakuliah llmu Kewarganegaraan,
dan Pendidikan Kewarganegaraan
di tingkat nasional;

(2) penulisan buku penunjang PKn/CE
yang dekat dengan lingkungan
regional (muatan lokal) mahasiswa,
yang penulisannya di serahkan
kepada dosen-dosen di daerah
dengan bimbingan para ahli
Pendidikan Kewarganegaraan,
IImu Sosial dan ilmu
kewarganegaraan di lingkungan
perguruan tinggi, sesuai dengan
semangat pentingnya isi
pembelajaran dengan prinsip
kedekatan dengan lingkungan
mahasiswa.

Darihasil penelitian dan fakta di
lapangan ditemukan kenyataan bahwa
dari sisi pengetahuan dan kemampuan
dosen untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis-kreatif—
dialogis dan model-model
pembelajaran khas PKn/CE masih
sangat terbatas. Di sisi yang lain
dosen sangat membutuhkan contoh-
contoh model pembelajaran yang
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d)

dapat merangsang dan meningkatkan
kemampuannya untuk mengembangkan
model-model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa dalam perkuliahan di kelas.
Untuk itu sebagai rekomendasi untuk
menyongsong pelaksanaan KBK-
KTSP (2006) PKn di lingkungan
pendidikan tinggi perlu disusun buku
panduan Kajian etnopedagogi
pembelajaran PKn/CE sebagai wahana
pendidikan budaya dan karakter bangsa
yang dapat mengem- bangkan
kompetensi kewarganegaraan
multikultural mahasiswa di PT untuk
dosen dan mahasiswa serta
dipublikasikan secara nasional.

Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn/CE di lingkungan
pendidikan tinggi diperlukan berbagai
upaya inovasi yang terus menerus
dalam proses pembelajaran melalui
perbaikan kinerja dosen dengan
penelitian tindakan kelas (PTK/CAR).
Untuk itu perlu digalakkan pelatihan dan
pelaksanaan penelitian tindakan kelas
bagi para dosen PKn/CE dalam rangka
pengembangan dan inovasi model-
model pembelajaran. Jalinan kerjasama
dan kolaborasi antara dosen PKn/ CE
dan peneliti dari perguruan tinggi perlu
dibangun dan  diintensifkan
keberadaannya. Disamping itu para
dosen dapat menggunakan
pembelajaran PKn berbasis project
citizen Bhinneka Tunggal lka, untuk
semua topik dari matakuliah yang
diajarkan untuk meningkatkan keaktifan
dan keterlibatan mahasiswa dalam
belajar secara arif dan terbuka.

Salah satu kelemahan penelitian
tentang penyusunan konsep dasar
model kajian etnopedagogi
pengembangan PKn sebagai wahana
pendidikan budaya dan karakter
bangsa melalui project citizen
Bhinneka Tunggal Ika, adalah jumlah
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siswa dan kelas yang terlalu banyak dan
beragam. Hal ini membuat peneliti
harus bekerja keras untuk
memformulasikan dan
mengklasifikasikan segala aspirasi,
persepsi dan konsep dasar mereka
terhadap model pembelajaran PKn/
CE yang sesuai dengan keinginan
mereka dan semangat demokratisasi
belajar.

e) Untuk memperoleh hasil yang
maksimal dari hasil temuan penelitian
ini dalam melakukan inovasi dan
pengembangan kemampuan berpikir
kritis-dialogis mahasiswa melalui model
pembelajaran PKn/di lingkungan
pendidikan tinggi disarankan dan
direkomendasikan agar dilakukan
penelitian pada skope yang lebih luas
dan melibatkan civitas akademika
(dosen, mahasiswa dan ketua prodi)
serta diperkuat oleh pakar pendidikan
dan pembelajaran).
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